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INTISARI 

 

Darah merupakan cairan dalam tubuh manusia yang berperan penting dalam 

mekanisme kerja tubuh. Darah berfungsi sebagai alat transportasi masal yang 

mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Sel darah merah merupakan salah 

satu bagian penting dari darah yang  sangat berperan dalam penentuan jenis 

penyakit, penentuan golongan darah, dan menjaga sistem kekebalan tubuh. Sel 

darah merah juga merupakan tipe sel darah yang jumlahnya paling banyak dalam 

darah. 

Untuk memproses citra, terlebih dahulu melakukan pre processing sebelum 

masuk ke pengujian. Untuk mendapatkan nilai yang nantinya akan diolah ke 

pengujian, dilakukan pengambilan ekstraksi ciri bentuk terlebih dahulu. Lalu data 

dilatih untuk menentukan learning rate, error rate, dan maxEpoch yang akan 

digunakan untuk proses pengujian. Proses yang digunakan pada ekstraksi ciri 

bentuk adalah penggunaan roundness, eccentricity, dan momen invariant. Pada 

tahap pengujian, penulis menggunakan metode learning vector quantization. 

Metode tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk sel darah merah 

normal dan abnormal dengan data pengujian. 

Data yang digunakan untuk proses pelatihan terdiri dari 120 citra sel darah 

merah yang difoto dari mikroskop. Kemudian akan diujikan menggunakan 40 data 

uji yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu 25 data uji 1 untuk mecari pasangan learning 

rate, error rate, dan maxEpoch dan 15 data uji 2 untuk pengujian sistem. Hasil dari 

pengujian sistem dapat menghasilkan akurasi sebesar 78%. 

  

 

 

 

Kata kunci: sel darah merah, preprocessing, bentuk, Learning Vector Quantization 
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INTISARI 

 

Darah merupakan cairan dalam tubuh manusia yang berperan penting dalam 

mekanisme kerja tubuh. Darah berfungsi sebagai alat transportasi masal yang 

mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Sel darah merah merupakan salah 

satu bagian penting dari darah yang  sangat berperan dalam penentuan jenis 

penyakit, penentuan golongan darah, dan menjaga sistem kekebalan tubuh. Sel 

darah merah juga merupakan tipe sel darah yang jumlahnya paling banyak dalam 

darah. 

Untuk memproses citra, terlebih dahulu melakukan pre processing sebelum 

masuk ke pengujian. Untuk mendapatkan nilai yang nantinya akan diolah ke 

pengujian, dilakukan pengambilan ekstraksi ciri bentuk terlebih dahulu. Lalu data 

dilatih untuk menentukan learning rate, error rate, dan maxEpoch yang akan 

digunakan untuk proses pengujian. Proses yang digunakan pada ekstraksi ciri 

bentuk adalah penggunaan roundness, eccentricity, dan momen invariant. Pada 

tahap pengujian, penulis menggunakan metode learning vector quantization. 

Metode tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk sel darah merah 

normal dan abnormal dengan data pengujian. 

Data yang digunakan untuk proses pelatihan terdiri dari 120 citra sel darah 

merah yang difoto dari mikroskop. Kemudian akan diujikan menggunakan 40 data 

uji yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu 25 data uji 1 untuk mecari pasangan learning 

rate, error rate, dan maxEpoch dan 15 data uji 2 untuk pengujian sistem. Hasil dari 

pengujian sistem dapat menghasilkan akurasi sebesar 78%. 

  

 

 

 

Kata kunci: sel darah merah, preprocessing, bentuk, Learning Vector Quantization 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Darah merupakan cairan dalam tubuh manusia yang berperan penting dalam 

mekanisme kerja tubuh. Darah adalah jaringan ikat cair yang terdiri dari cairan 

kuning pucat, plasma, yang mengandung suspensi sel darah merah atau eritrosit , 

sel darah putih atau leukosit, dan trombosit (Brooker, 2008). Darah berfungsi 

sebagai alat transportasi massal yang mengangkut oksigen ke seluruh jaringan 

tubuh.  

Sel darah merah merupakan salah satu bagian penting dari darah yang  

sangat berperan dalam penentuan jenis penyakit, penentuan golongan darah, dan 

menjaga sistem kekebalan tubuh. Sel darah merah juga merupakan tipe sel darah 

yang jumlahnya paling banyak dalam darah.  

Dewasa ini, tes darah merupakan suatu pemeriksaan yang penting. Bentuk 

normal dan abnormal suatu sel darah merah sangat membantu para dokter dalam 

mendeteksi suatu penyakit. Proses identifikasi penyakit dapat dilakukan melalui tes 

darah yang salah satunya dapat dilihat dari bentuk sel darah. Kelainan bentuk sel 

darah merah tidak dapat dideteksi dengan mudah dan hingga saat ini umumnya 

masih dikerjakan secara manual. Pemeriksaan secara manual ini sudah pasti 

memiliki tingkat kecepatan yang kurang karena dilakukan oleh dokter atau petugas 

laboratorium yang secara manusiawi memiliki banyak beban dalam menjalankan 

tugasnya. Masalah kecepatan pada pemeriksaan tes darah ini dapat diatasi dengan 

kemajuan teknologi pengolahan citra digital yang sangat berkembang sekarang. 

Dengan bantuan komputer, pemeriksaan dapat dilakukan  dengan  mengidentifikasi 

sel darah merah yang normal dan abnormal berdasarkan ciri-ciri tertentu secara 

otomatis dan dilakukan dalam waktu yang singkat.  
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 Penelitian terdahulu terkait dengan sel darah merah dilakukan dengan 

berbagai metode. (Wulandari, 2014) melakukan penelitian tentang Sistem untuk 

Mengklasifikasikan Bentuk Sel Darah Merah Normal dan Abnormal Dengan 

Metode Self Organizing Map (SOM). Metode yang digunakan adalah metode SOM 

dan memiliki akurasi sebesar 93,78%. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian tersebut adalah penelitian ini melakukan analisa dengan jaringan syaraf 

tiruan menggunakan metode Learning Vector Quantization untuk 

mengklasifikasikan bentuk sel darah merah yang normal dan abnormal.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara mendeteksi sel darah merah normal dan abnormal 

menggunakan metode Learning Vector Quantization? 

b. Seberapa akurat penggunaan metode Learning Vector Quantization 

untuk mendeteksi sel darah merah normal dan abnormal? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Format citra yang digunakan adalah .jpg 

b. Hanya melakukan perbandingan sel darah normal dan abnormal dari 

sampel darah pasien rumah sakit Bethesda Yogyakarta, tidak dengan 

hasil diagnosa penyakit pasien.  

c. Citra yang akan diolah adalah hasil pemotretan sel darah merah dengan 

mikroskop khusus, tanpa membahas proses pemotretannya. 

d. Sistem hanya dapat mendeteksi sel darah merah yang normal dan 

abnormal berdasarkan bentuknya.  

e. Sistem hanya mendeteksi bentuk darah abnormal jenis Teardrop cells, 

Burr cells, dan Ovalosit cells. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian deteksi sel darah merah normal dan abnormal ini 

adalah melakukan identifikasi citra sel darah merah normal dan abnormal berbasis 

pengolahan citra digital dan jaringan syaraf tiruan dan menganalisis tingkat akurasi 

sistem berdasarkan parameter akurasi. 

 

1.5. Metodologi Penelitian 

a. Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memahami konsep dan teori pendukung 

yang akan digunakan melalui buku, artikel, dan jurnal. Teori yang dipelajari 

adalah tentang sel darah merah, pengolahan ctra digital, jaringan syaraf tiruan, 

dan bahasa algoritma pada Matlab. 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan sebagai lanjutan dari studi kepustakaan 

yang memerlukan data-data sebagai objek yang akan diolah dan diproses. Data 

yang dikumpulkan berupa file citra sel darah merah normal dan sel darah merah 

abnormal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel sel darah 

merah dari rumah sakit Bethesda Yogyakarta.  

c. Perancangan sistem dan implementasi 

Pada tahap perancangan ini diawali dengan akuisisi data citra sel darah 

merah lalu dilanjutkan dengan ekstraksi ciri dan terakhir membuat pengenalan 

bentuk sel darah merah menggunakan metode Learning Vector Quantization. 

Perancangan sistem menggunakan bahasa pemrograman Matlab. 

d. Pengujian dan evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem dan pencocokan 

pada data yang akan dikenali bentuk sel darah merah normal atau abnormal. 
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Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah program berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan dan mengevaluasi berapa tingkat akurasi sistem.   

 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1. PENDAHULUAN, Bab ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan untuk menjelaskan pokok-pokok penjelasan.  

BAB II. LANDASAN TEORI, Bab ini berisi tentang uraian konsep-konsep 

atau teori-teori yang digunakan beserta definisinya sebagai dasar pembuatan tugas 

akhir.  

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM, Bab ini berisi 

penjelasan tentang rancangan pembuatan program dan prosedur-prosedur di 

dalamnya. 

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM, Bab ini 

membahas tentang implementasi dan pengujian dari analisis dan perancangan yang 

telah disusun pada bab sebelumnya.  

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN, Bab ini merupakan penutup yang 

berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari penelitian. Bab ini juga berisi 

saran-saran untuk pengembangan dari penelitian yang berguna bagi masa yang akan 

datang.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diambil oleh penulis mengenai Sistem Deteksi Sel Darah 

Merah Normal dan Abnormal menggunakan Metode Learning Vector Quantization 

(LVQ) adalah sebagai berikut : 

1. Langkah untuk mendeteksi sel darah merah normal dan abnormal dengan 

metode LVQ yaitu dengan memasukkan pola master ke dalam database, 

melakukan ekstraksi ciri, kemudian melakukan pengenalan LVQ.  

2. Learning rate mempengaruhi persentase keberhasilan pada penelitian ini. 

Learning rate yang semakin besar atau semakin kecil akan menghasilkan 

persentase akurasi yang semakin kecil. Dari hasil analisa dengan melakukan 

pengujian menggunakan 25 data uji 1 menghasilkan nilai learning rate 

tertinggi 0,007 dengan hasil rata-rata akurasi sebesar 72,40%.  

3. Error rate mempengaruhi persentase keberhasilan pada penelitian ini. Error 

rate yang semakin besar atau semakin kecil akan menghasilkan persentase 

akurasi yang semakin kecil. Dari hasil analisa dengan melakukan pengujian 

menggunakan 25 data uji 1 menghasilkan nilai error rate tertinggi 0,001 

dengan hasil rata-rata akurasi sebesar 72,40%. 

4. Maximum epoch mempengaruhi persentase keberhasilan pada penelitian ini. 

MaxEpoch yang semakin besar atau semakin kecil akan menghasilkan 

persentase akurasi yang semakin kecil. Dari hasil analisa dengan melakukan 

pengujian menggunakan 25 data uji 1 menghasilkan nilai maxEpoch tertinggi 

1000 dengan hasil rata-rata akurasi sebesar 72,40%. 

5. Sistem memiliki persentase tertinggi saat melakukan pelatihan dengan 

menggunakan parameter learning rate 0,007, error rate 0,001, dan 

maxEpoch 1000 sebesar 72,40% dari 25 data uji 1. Pengujian berdasarkan 
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data uji 2 menggunakan 15 data uji dengan ketiga parameter tersebut 

menghasilkan akurasi sistem sebesar 78%. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan, dari hasil penelitian ini 

masih didapat berbagai kekurangan yang harus diperbaiki untuk meningkatkan 

serta mengembangkan sistem ini. Adapun saran dari penulis untuk 

mengembangkan sistem ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambah metode untuk mengambil ciri yang lebih spesifik untuk 

mendeteksi sel darah merah burr dan teardrop.  

2. Menambah jenis sel darah merah abnormal yang dideteksi tidak hanya 

berdasarkan bentuk seperti mendeteksi dari ukuran dan warna. 
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